ABSTRAK

Merujuk pada permasalahan mengenai pelannggaran lalu lintas yang di lakukan
oleh pejalan kaki yang tidak menyeberang pada Jembatan Penyeberangan Orang
yang telah disediakan sehingga menggangu pengguna jalan lain. Rumusan
masalahnya yaitu untuk mengetahui Bagaimana sanksi pidana terhadap pejalan
kaki yang menyeberang tidak pada jembatan penyeberangan orang menurut
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang LLAJ dan Bagaimana sanksi
terhadap pejalan kaki yang menyeberang tidak pada jembatan penyeberangan
orang menurut Hukum Pidana Islam.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana sanksi pidana terhadap pejalan kaki yang tidak menyeberang pada
jembatan penyeberangan orang berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 Tentang LLAJ serta untuk mengetahui sanksi pidana menurut Hukum
Pidana Islam terhadap pejalan kaki yang menyeberang tidak menggunakan
Jembatan Penyeberangan Orang. Metode yang digunakan adalah metode
pendekatan berupa bahan hukum serta peraturan perundang-undangan yaitu
Yuridis Normatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi
kepustakaan(Library Research). Pengumpulan data pada skripsi ini dengan
membaca literatur berupa buku dan artikel majalah yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas. Data ini dilengkapi dengan data sekunder dari referensi —
referensi, seperti perundang-undangan yang berlaku. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pejalan kaki yang menyeberang tidak pada jembatan
penyeberangan orang dapat dikenakan sanksi pidana berdasarkan pasal 274 ayat 1
Undang-Undang No 22 Tahun 2009 Tentang LLAJ. Menurut Hukum Pidana
Islam:Hukuman bagi pejalan kaki yang menyeberang tidak pada jembatan
penyeberangan orang adalah fa’zir, dimana hukumanya tidak ditentukan oleh
syara dan hukuman ini di serahkan kepada petugas yang berwenang dengan
memperhatikan jenis, pelaku, tempat, situasi dan kondisi, demi terciptanya
kemaslahatan.
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